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ABSTRACT 
Diabetes mellitus is one of the non-communicable diseases with a steadily increasing prevalence worldwide, 

including in Indonesia. Early detection through regular blood glucose monitoring is essential to prevent 

complications. However, many people only check their blood sugar when symptoms appear. Therefore, it is 

necessary to improve the capacity of health cadres in conducting independent blood glucose examinations using 

Point of Care Testing (POCT). This community service program was carried out in Cukanggalih Village, Curug 

Bitung District, Tangerang Regency, in August 2025, involving posyandu. The activities included health education, 

POCT training, random blood glucose testing, diabetes exercise, and evaluation through pre- test and post-test. 

The results showed an increase in cadres’ knowledge after the training, as indicated by the improvement in pre-

test and post-test scores. Blood glucose testing of 35 participants revealed that 29 people (82.9%) were in the 

normal category (80–200 mg/dL), 4 people (11.4%) were high (>200 mg/dL), and 2 people (5.7%) were low (<80 

mg/dL). Participants showed great enthusiasm in every activity. 
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ABSTRAK 
Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat di dunia, 

termasuk di Indonesia. Deteksi dini melalui pemeriksaan gula darah secara berkala sangat penting untuk 

mencegah komplikasi. Namun, masih banyak masyarakat yang hanya melakukan pemeriksaan ketika sudah ada 

keluhan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas kader kesehatan dalam melakukan pemeriksaan gula 

darah secara mandiri menggunakan Point of Care Testing (POCT). Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan di Desa Cukanggalih, Kecamatan Curug Bitung, Kabupaten Tangerang pada bulan Agustus 2025 

dengan melibatkan kader posyandu. Metode yang digunakan berupa penyuluhan kesehatan, pelatihan 

penggunaan POCT, pemeriksaan gula darah sewaktu, aktivitas fisik berupa senam diabetes, serta evaluasi melalui 

pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader setelah pelatihan, 

yang terlihat dari perbedaan skor pre-test dan post- test. Pemeriksaan gula darah terhadap 35 peserta 

menunjukkan bahwa 29 orang (82,9%) berada pada kategori normal (80–200 mg/dL), 4 orang (11,4%) tinggi 

(>200 mg/dL), dan 2 orang (5,7%) rendah (<70 mg/dL). Peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengikuti kegiatan. 

Kata Kunci: Diabetes Melitus; Pemeriksaan Gula Darah; Pengabdian Masyarakat; Point Of Care Testing 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang prevalensinya 

terus meningkat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. DM ditandai dengan peningkatan kadar gula 

darah akibat kelainan sekresi maupun kerja insulin (Care & Suppl, 2025). Kondisi hiperglikemia kronis 

ini berkontribusi terhadap munculnya berbagai komplikasi serius, seperti gangguan kardiovaskular, 

nefropati, retinopati, dan luka kronis yang sulit sembuh (Tegegne et al., 2024). International Diabetes 

Federation (IDF) memperkirakan 589 juta orang dewasa berusia 20–79 tahun mengidap diabetes pada 

tahun 2024 dan jumlah ini diperkirakan akan mencapai 853 juta pada tahun 2050 (Ceriello & Colagiuri, 

2025). Kasus diabetes melitus di Indonesia mencapai 19,5 juta jiwa pada tahun 2021, dan diperkirakan 

meningkat menjadi 28,6 juta jiwa pada tahun 2045 (Magliano et al., 2021).  
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Gejala DM seringkali tidak disadari karena muncul secara perlahan, sehingga banyak kasus  

terdiagnosis ketika komplikasi sudah terjadi. Pemeriksaan gula darah merupakan langkah penting untuk 

deteksi dini diabetes melitus (Pramonodjati, 2025). Deteksi dini pemeriksaan gula darah merupakan 

tindakan preventif mencegah komplikasi berupa gangguan saraf, penglihatan, ginjal dan penyakit 

kardiovaskular (Farmaki et al., 2021). Salah satu metode yang bisa dilakukan untuk pemeriksaan gula 

darah adalah dengan metode Point of Care Testing (POCT). POCT menyediakan hasil uji dengan waktu 

tunggu yang cepat dengan hasil akurat. Selain digunakan oleh tenaga kesehatan, POCT juga bisa 

digunakan oleh kader kesehatan yang sudah dilatih bahkan oleh pasien sendiri (Plebani et al., 2025). 

Pelatihan pemeriksaan gula darah dengan menggunakan POCT akan memberikan kontribusi 

dalam deteksi dini kasus diabetes melitus. Berdasarkan hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat 

ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader kesehatan Desa 

Cukanggalih, Kecamatan Curug Bitung, Kabupaten Tangerang. Melalui pelatihan ini diharapkan kader 

mampu melaksanakan pemeriksaan gula darah secara mandiri dan berkelanjutan, sehingga dapat 

mendukung upaya deteksi dini, pencegahan, serta pengendalian DM di tingkat komunitas (Yenice, 

2021). Ketersediaan bimbingan pribadi yang tepat waktu dan responsif oleh tenaga kesehatan efektif 

meningkatkan manajemen pengendalian gula darah pasien diabetes melitus (Kerr et al., 2024). 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Cukanggalih, Kecamatan Curug 

Bitung, Kabupaten Tangerang, pada tanggal 23 Agustus 2025. Lokasi tersebut dipilih karena 

berdasarkan hasil survei awal ditemukan bahwa masyarakat cenderung hanya memeriksakan kadar gula 

darah ketika sudah ada keluhan, sehingga upaya deteksi dini masih rendah. Mitra kegiatan meliputi 

kader posyandu dan PKK yang berjumlah 38 orang. Keterlibatan mitra sangat penting mengingat kader 

merupakan perpanjangan tangan tenaga kesehatan dalam melakukan edukasi, promosi kesehatan, dan 

pemeriksaan sederhana di tingkat komunitas. 

Rancangan kegiatan menggunakan pendekatan pendidikan masyarakat dengan metode 

partisipatif. Tahapan kegiatan diawali dengan survei lapangan dan identifikasi kebutuhan program untuk 

mengetahui kondisi awal masyarakat serta kesiapan kader kesehatan. Survei dilakukan melalui 

wawancara dan observasi mengenai perilaku masyarakat dalam pemeriksaan gula darah, pemahaman 

terkait pencegahan diabetes, serta fasilitas yang tersedia di wilayah tersebut. Informasi ini kemudian 

digunakan untuk menyusun materi penyuluhan dan pelatihan sesuai dengan kebutuhan. 

Kegiatan inti terdiri dari beberapa bentuk intervensi. Pertama, penyuluhan kesehatan mengenai 

diabetes melitus yang menekankan pentingnya pola makan seimbang, aktivitas fisik, dan pemeriksaan 

rutin gula darah (Ong-Artborirak et al., 2023). Penelitian Khunti et al menunjukkan intervensi aktivitas 

fisik meningkatkan kontrol gula darah pada pasien diabetes melitus (Khunti et al., 2021). Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang kedua berupa pelatihan penggunaan Point of Care Testing (POCT) 

bagi kader kesehatan. Dalam sesi ini, kader diberikan materi teori dan praktik langsung mulai dari 

prosedur pengambilan sampel darah kapiler, penggunaan glukometer, hingga interpretasi hasil. Untuk 

meningkatkan pemahaman, peserta juga dipandu untuk melakukan praktik pemeriksaan secara 

bergantian. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan ini, selain memberikan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan, juga untuk deteksi kadar gula darah para peserta (Poegoeh 

Edjianto et al., 2024). 

Evaluasi pengetahuan dilakukan dengan pre-test sebelum kegiatan dimulai dan post-test setelah 

pelatihan selesai. Instrumen evaluasi berupa kuesioner yang disusun untuk mengukur pemahaman kader 

mengenai diabetes melitus dan penggunaan POCT. Sementara itu, evaluasi keterampilan dilakukan 
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melalui observasi praktik pemeriksaan gula darah menggunakan POCT oleh peserta. Selain itu, 

pemeriksaan gula darah sewaktu juga dilakukan terhadap 35 peserta untuk memberikan pengalaman 

nyata sekaligus mendeteksi kondisi kesehatan individu. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan peningkatan pengetahuan, keterampilan kader, serta distribusi hasil pemeriksaan 

gula darah di masyarakat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Cukanggalih, Kecamatan Curug Bitung, 

Kabupaten Tangerang pada bulan Agustus 2025. Kegiatan berlangsung selama satu hari secara tatap 

muka (luring) dan diikuti oleh kader posyandu serta PKK dengan jumlah peserta 35 orang. Sebelum 

pelaksanaan, tim melakukan tahap persiapan berupa survei lapangan untuk mengidentifikasi tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai diabetes melitus, pemahaman pentingnya pemeriksaan gula darah, 

serta praktik pencegahan yang telah dilakukan. Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat hanya melakukan pemeriksaan gula darah ketika sudah timbul keluhan (Lu et al., 2024). 

Pada hari pelaksanaan, kegiatan diawali dengan penyuluhan kesehatan mengenai pencegahan dan 

pengelolaan diabetes melitus (Davis et al., 2022), dilanjutkan dengan praktik senam diabetes sebagai 

bentuk edukasi pola hidup sehat (Mitchell-Miland et al., 2025). Selanjutnya dilakukan pelatihan 

Penggunaan Point of Care Testing (POCT) dalam dua sesi, yaitu penjelasan teori dan praktik langsung 

dalam pemeriksaan gula darah sewaktu terhadap 35 peserta untuk mendeteksi dini risiko Diabetes 

Melitus.  

 

    
Gambar 1. Pelatihan Point of Care Testing dan Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu 

 

 Pada pelaksanaan kegiatan ini, selain peserta dilatih untuk melakukan pemeriksaan gula darah, 

para peserta juga dapat mengetahui kadar gula darah. Berdasarkan Pedoman Diagnostik Asosiasi 

Diabetes Amerika (ADA), terdapat empat tes umum yang digunakan untuk diagnosis DM, yaitu: 1) Tes 

glukosa plasma sewaktu, 2) Tes glukosa plasma puasa, 3) Tes toleransi glukosa oral (OGTT) dan 4) Tes 

hemoglobin terglikasi (HbA1C) (Tegegne et al., 2024). Kriteria diagnosis diabetes pada pemeriksaan 

gula darah puasa ≥126 mg/dL, gula darah sewaktu ≥ 200 mg/dL dan gula darah 2 jam post prandial ≥ 

200 mg/ dL (Care & Suppl, 2025). Pasien dikatakan hipoglikemia apabila kadar gula darah <70 mg/dL 

(PERKENI, 2021). Hasil pengukuran gula darah pada kegiatan pengabdian masyarakat dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 2. Kadar Gula Darah Sewaktu 

 

Pemeriksaan gula darah yang dilakukan adalah pemeriksaan gula darah sewaktu. Hasil 

pemeriksaan gula darah sewaktu terhadap 35 kader didapatkan 29 orang (82,9%) berada pada kategori 

normal (80–200 mg/dL), 4 orang (11,4%) memiliki kadar tinggi (>200 mg/dL), dan 2 orang (5,7%) 

dengan kadar rendah (<70 mg/dL). Temuan ini menunjukkan adanya sebagian kecil peserta dengan hasil 

abnormal yang memerlukan tindak lanjut ke fasilitas kesehatan. Pemeriksaan yang dilakukan adalah 

pemeriksaan gula darah sewaktu, dengan nilai normal < 200 mg/dL (Care & Suppl, 2020) 

Selanjutnya, dilakukan Evaluasi Pengetahuan Kader menggunakan kuesioner untuk menilai 

pengetahuan kader sebelum dan sesudah pelatihan. Kuesioner berisi pertanyaan tentang persiapan 

pengambilan darah, cara pemeriksaan POCT, nilai normal gula darah, pentingnya pemeriksaan gula 

darah, aktivitas fisik dan diet pada pasien diabetes melitus. Hasil pre-test menunjukkan mayoritas kader 

memiliki pengetahuan kurang (skor 0–5). Setelah pelatihan, hasil post-test memperlihatkan peningkatan 

signifikan, di mana mayoritas peserta mencapai skor tinggi (11–15). Berdasarkan gambar 4, dapat dilihat 

adanya peningkatan pengetahuan peserta pelatihan sebelum dan sesudah dilakukan pemberian materi 

mengenai diabetes melitus dan pemeriksaan gula darah. 

 

 
                     Grafik 1. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Pelatihan POCT 

 

Nilai rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan POCT dapat dilihat pada tabel 1 

dibawah ini. 
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Tabel 1.  Perbandingan Rata-rata Pre-test dan Post-test 

Jenis Tes Rata-rata 

Pretest 1,83 

Postest 2,63 

 

 

Pada saat pre-test, rata-rata skor pengetahuan peserta adalah 1,83, yang berada pada kategori cukup 

menuju kurang. Setelah dilakukan post-test, rata-rata skor meningkat menjadi 2,63, yang mengarah pada 

kategori baik. Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan yang bermakna pada pengetahuan peserta 

setelah mendapatkan pelatihan. 

Monitoring dan evaluasi pada akhir kegiatan menunjukkan sebagian besar peserta telah mampu 

melakukan pemeriksaan gula darah secara mandiri dengan pendampingan kader kesehatan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pelatihan POCT berperan signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kader kesehatan. Peningkatan skor post-test mencerminkan efektivitas metode pendidikan 

kesehatan berbasis praktik langsung (Poegoeh Edjianto et al., 2024). Hasil ini sejalan dengan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Pramonodjati yang melakukan screening pemeriksaan gula 

darah yang bertepatan dengan pelaksanaan car free day (Pramonodjati, 2025).  

Pemeriksaan gula darah sewaktu pada peserta juga memberikan gambaran kondisi kesehatan 

masyarakat. Meski mayoritas berada dalam kategori normal, adanya 17,1% peserta dengan hasil abnormal 

(tinggi maupun rendah) menegaskan pentingnya pemeriksaan rutin untuk mendeteksi risiko DM sejak dini. 

Pemeriksaan gula darah menggunakan POCT merupakan langkah screening yang efektif (Pramonodjati, 

2025). Pemeriksaan POCT semakin menjadi metode yang populer untuk melakukan uji laboratorium lebih 

dekat dengan pasien dan tidak harus dilakukan oleh petugas laboratorium (Yenice, 2021). Pilihan ini 

memiliki beberapa keunggulan yang diakui, seperti aksesibilitas, portabilitas, kecepatan, kenyamanan, 

kemudahan penggunaan, panel tes yang terus berkembang, biaya kesehatan kumulatif yang lebih rendah saat 

digunakan dalam jalur klinis yang tepat, pemberdayaan dan keterlibatan pasien yang lebih baik (Plebani et 

al., 2025). 

Luaran kegiatan juga sesuai dengan target yang ditetapkan. Selain peningkatan pengetahuan kader, 

kegiatan menghasilkan media edukasi berupa leaflet dan video yang dapat digunakan sebagai sarana 

sosialisasi berkelanjutan. Kader yang telah terlatih diharapkan mampu melakukan pemeriksaan gula darah 

secara mandiri, mengedukasi masyarakat mengenai pola hidup sehat, serta mendukung program pencegahan 

DM di tingkat komunitas. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi 

peserta, tetapi juga berkontribusi pada penguatan sistem kesehatan masyarakat berbasis kader. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Cukanggalih, Kecamatan Curug 

Bitung, Kabupaten Tangerang, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

kader kesehatan terkait pencegahan serta pengendalian diabetes melitus melalui penggunaan Point of 

Care Testing (POCT). Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

signifikan setelah pelatihan. Pemeriksaan gula darah sewaktu pada 35 peserta juga menunjukkan 

sebagian besar berada pada kategori normal (82,9%), meskipun masih ditemukan 11,4% dengan kadar 

tinggi dan 5,7% dengan kadar rendah. Temuan ini menegaskan pentingnya pemeriksaan rutin sebagai 

langkah deteksi dini untuk mencegah komplikasi. 
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